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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) bentuk tuturan imperatif bahasa Indonesia
ddaminteraks guru-siswadi SMPNegeri 1 Sumenep, (2) jenis-jenistuturan imperatif bahasalndonesia
dalaminteraksi guru-siswadi SMP Negeri 1 Sumenep, (3) pesan tuturan imperatif bahasalndonesia
dalaminteraksi guru-siswadi SMP Negeri 1 Sumenep. Datapenelitian ini adalah wujud verbal bentuk
tuturan imperatif yang digunakan guru-siswadalam berinteraks di sekolah. Data dikumpulkan dengan
perekaman, observasi, catatan lapangan, dan wawancara yang ditata dalam bentuk transkripsi data.
Hasil penelitian adalah: (1) bentuk tuturan imperatif formal dan nonformal bahasalndonesiainteraksi
guru-siswadi sekolah, (2) jenistuturan imperatif langsung dan jenistuturan imperatif tidak langsung
bahasa Indonesiainteraksi guru-siswadi sekolah, dan (3) tiga belas pesan tuturan imperatif bahasa

Indonesiainteraksi guru-siswadi sekolah.
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Istilah imperatif merupakan istilah yang telah
lamadikenal dalam dunialinguistik. Parapakar yang
memberikan uraianimperatif, antaralain: Aligahbana
(1978), Keraf (1991), dan Ramlan (1996). Alig ahba-
na(1978:3) dengan kalimat perintah menyatakan, ka-
limat perintah merupakan ucapan yang isinyameme-
rintah, memaksa, menyuruh, mengajak, memintaagar
orang yang di perintah mel akukan apayang dimaksud-
kan dalam perintahitu.

Ramlan (1996:39) dengan menggunakanistilah
kaimat suruh menjelaskan bahwa berdasarkan fung-
sinyadaam hubungan situasi, kalimat suruh mengha-
rapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang
yang digjak bicara. Keraf (1991:158) menjelaskan
bahwakalimat perintah adal ah kalimat yang mengan-
dung perintah atau permintaan agar orang lain mela-
kukan sesuatu, sebagaimana yang diinginkan oleh
orang yang memerintah. Berdasarkan pandangan pa-
kar linguistik tersebut, tuturan imperatif |ebih banyak
dinyatakan dengan kontruksi imperatif yang didasar-
kan struktur formal. Praktik komunikasi interpersonal,
sesungguhnyamaknaimperatif bahasalndonesiati-
dak hanyadiungkapkan dengan konstruksi imperatif
(suruh), melainkan dapat diungkapkan dengan kon-
struksi yang lain. Konstruksi dimaksud adalah kon-
struksi interogatif (pertanyaan) dan deklaratif (per-

nyataan). Maknapragmatik imperatif sebuah tuturan
tidak selalu sgjalan dengan wujud konstruksinyame-
lainkan ditentukan oleh konteks situasi tutur yang me-
nyertai, melingkupi, dan melatarinya. Dalam konteks
Situasi tutur tertentu, seorang penutur dapat menentu-
kan menggunakan tuturan deklaratif atau interogatif
untuk menyatakan makna pragmatik imperatif ter-
tentu.

Menurut Firt kajian bahasatidak dapat di pisah-
kan tanpa mempertimbangkan konteks situasi yang
meliputi partisipan, tindakan partisipan (baik tindak
verbal maupun nonverbal), ciri-ciri situasi lain yang
relevan dengan hal yang sedang berlangsung, dan
dampak-dampak tindak tutur yang diwujudkan de-
ngan bentuk-bentuk perubahan yang timbul akibat
tindakan partisipan (dalam Wijana, 1996:5). Secara
khusus, pendlitian ini berusaha menyingkap bentuk-
bentuk pemakaian tuturan imperatif dalam kegiatan
bertutur di sekolah.

Bentuk-bentuk tuturan imperatif di lingkungan
sekolah merupakan fenomenayang menarik diteliti.
Penelitian berjudul “ Bentuk Tuturan Imperatif Baha
sa Indonesia dalam Interaksi Guru-Siswa di SMP
Negeri 1 Sumenep” diangkat karena guru-siswa di
sekolah memiliki latar bel akang bahasaibu (pertama)
yang bervariasi. Bervariasinyabahasaibu dapat me-
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mengaruhi caraguru-siswaberkomunikasi atau ber-
interaksi dengan menggunakan kalimat imperatif.

Interaks sehari-hari seperti praktik bertutur, pe-
makai an satuan kalimat imperatif dinyatakan dalam
wujud tindak tutur. Tindak tutur pada dasarnyameru-
pakan perwujudan konkret fungsi-fungsi bahasa.
Fungs komunikatif imperatif terwujud dalam bentuk
tindak tutur. Tuturan imperatif erat hubungannyade-
ngan jenis-jenistindak tutur. Tindak tutur yang dimak-
sud seperti yang dikemukakan Nadar (2009:17-18)
yaitutindak lokusioner, ilokusioner, dan perlokusioner.

Hubungan tuturan imperatif dengan tindak tutur
adalah: (1) sebagai tindak |okusioner, tuturanimperatif
merupakan pernyataan maknadasar konstruksi impe-
ratif, (2) sebagai tindak ilokusioner maknaimperatif
pada dasarnyamerupakan maksud yang disampaikan
penutur dalam menyampaikan tuturan imperatif, dan
(3) sebagai tindak perlokusioner sosok imperatif ber-
kaitan dengan dampak yang timbul sebagai akibat
tindak tutur.

METODE

Pendlitianini termasuk jenis pendlitian deskriptif
kualitatif yang berorientas padateori pragmatik. Me-
nempatkan tuturan imperatif dalam ruang lingkup
pragmatik, maka penelitian ini menggunakan teori
pragmatik untuk menelaah tuturan imperatif guru-
siswayang bervariasi.

Sumber datapenelitianini adalah wujud verbal
tuturanimperatif interaksi guru-siswadi SMP Negeri
1 Sumenep. Bentuk-bentuk tuturan imperatif yang
digunakan guru-siswadalaminteraks di sekolahdia-
mati dengan teliti.

Datapendlitianini adal ah tuturan imperatif. Data
tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik ob-
servasi dan wawancara. Selain itu, dalam proses
pengambilan data peneliti dilengkapi oleh alat rekam
yang berupa recorder.

Andisisdatapenelitianini menggunakan model
interaktif sebagai manadikemukakan oleh Millsdan
Huberman (1992:20) yang mendasarkan padaprinsip
bahwaanalisis data dilakukan selama pengumpulan
data dan setelah pengumpulan data. Oleh karenaitu
analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa
tahap, yakni: (a) tahap pengumpulan data, dengan
melakukan kegiatan perekaman, observasi, catatan
lapangan, dan wawancara; (b) melakukan pereduksi-
an data dengan kegiatan identifikasi data, deskripsi
data, dan klasifikas data; (c) penyajian datadengan

kegiatan pengkodean data, dan pembuatan tabel; (d)
mel akukan penyimpulan dan verifikasi data sesuai
dengan masalah; (€) temuan penelitian tentang ben-
tuk tuturan imperatif interaksi guru-siswadi sekolah.

HASL

Hasil pendlitian diperoleh bentuk tuturanimpera-
tif bahasalIndonesiainteraksi guru-siswadi SMPNe-
geri 1 Sumenepterdiri dari duabentuk. Pertama, ben-
tuk tuturan imperatif bahasalndonesiainteraksi guru-
siswadi sekolah dilihat dari struktur formal bahasa
Indonesia. Kedua, bentuk tuturan imperatif bahasa
Indonesianonformal. Imperatif secaraformal dibagi
menjadi beberapa struktur formal. Pertama, bentuk
tuturan imperatif bahasa Indonesia interaksi guru-
siswadi sekolah berdasarkan struktur imperatif aktif.
Tuturan imperatif aktif guru-siswadi sekolah digo-
longkan menjadi dua macam, imperatif aktif yang
bercirikantrangitif dan imperatif aktif yang bercirikan
intransitif. Keduaadalah imperatif pasif. Ketiga, ben-
tuk tuturan imperatif yang tegas. Keempat, bentuk
tuturan imperatif biasa. Bentuk tuturan imperatif
yang kelima adal ah tuturan imperatif halus. Bentuk
imperatif yang keenam adalah penggunaan kalimat
larangan. Bentuk tuturan imperatif nonformal ada
dua. Pertamatuturan deklaratif yang bermaknaprag-
matik imperatif dan yang keduatuturan introgetif yang
bermakna pragmatik imperatif. Bentuk tuturan impe-
ratif ini dibangun dari kontruksi deklaratif ataupun
introgatif yang memiliki maknapragmatik imperatif.

PEMBAHASAN

Bentuk Tuturan Imperatif Bahasa Indonesia
dalam Interaksi Guru-Siswa di SMP Negeri 1
Sumenep

Bentuk tuturan imperatif terbagi menjadi dua,
yaitu bentuk formal tuturanimperatif guru-siswadan
bentuk nonformal tuturan imperatif guru-siswa. Ben-
tuk formal tuturan imperatif adalah realisasi maksud
imperatif jika dihubungkan dengan ciri formal atau
ciri struktura. Bentuk formal imperatif adalah kalimat
yang isinya menyuruh orang lain untuk melakukan
sesuatu yang kitahendaki. Secaraformal bentuk im-
peratif ditandai dengan tandatitik (.) atau tandaseru
(1, penggunaan partikel seru seperti -lah (Putrayasa,
2009: 31).

Volume 1, Nomor 1, Maret 2013



Andriyanto, Bentuk Tuturan /mperatif Bahasa [ndonesia... 11

Sruktur Formal Imperatif Bahasa Indonesia

Tuturanimperatif formal dikelompokkan menja-
di (1) tuturan imperatif aktif, (2) tuturan imperatif
pasif, (3) tuturan imperatif tegas, (4) tuturanimperatif
biasa, (5) tuturanimperatif halus, dan (6) kalimat la-
rangan.

Imperatif formal yang berupatuturan imperatif
aktif trangitif dan aktif intransitif dituturkan guru-sis-
wadalam segalakondisi. Pada situasi santai, ketika
jamidtirahat berlangsung, tuturanimperatif aktif tran-
sitif terjadi dalam interaksi guru-siswa. Situasi yang
santai, secaratidak langsung memunculkan keakrab-
an antara penutur dan mitra tutur sehingga hampir
tidak adajarak sosial diantarapesertatutur. Padasi-
tuas ini muncul bentuk tuturan imperatif aktif transitif
yang dituturkan guru kepadaguru, guru kepadasiswa,
siswa kepada guru, dan siswa kepada siswa dengan
ditandai penggunaan verbadasar padatuturan impe-
ratifnya. Penggunaan verbadasar padatuturan impe-
ratif merupakan ciri dari tuturanimperatif aktif transi-
tif. Ini sesuai dengan pendapat Rahardi (2005:90)
yang mengatakan tuturan imperatif aktif trangitif ver-
banya harus dibentuk tanpa berawalan -meN-.

Situasi resmi seperti pembelgjaran, memuncul-
kan tuturan imperatif aktif transitif interaksi guru-
siswa. Verbaimperatif yang digunakan adalah verba
dasar. Salah satu ciri tuturan imperatif aktif transitif
adal ah penggunaan verba dasar padatuturannya. Se-
lainitu, tuturanimperatif aktif transitif dalaminteraks
guru-siswadipengaruhi oleh faktor dekat atau akrab
peserta tutur.

Pada tuturan imperatif aktif transitif interaksi
guru-siswa ditemukan adanya pel esapan pada salah
satu fungs kalimat. Menurut Samsuri (1982:278), pe-
lesapan salah satu fungsi kalimat pada percakapan
lisan biasaterjadi. Dalam suatu percakapan pel esap-
an salah satu fungsi kalimat tertentu dapat ditafsirkan
pengertiannya dengan baik oleh pemakai bahasa.

Tuturan imperatif aktif intrangitif interaksi guru-
siswa terjadi dalam segala situasi tuturan. Tuturan
imperatif aktif intransitif yang dituturkan guru-siswa
dalam situasi santai terjadi saat jamistirahat berlang-
sung. Datatuturan tersebut dikatakan tuturan impera-
tif aktif intrandtif karenaditandai dengan penggunaan
preposisi di depan verbaimperatif. Situasi nonresmi
memunculkan bentuk tuturanimperatif aktif intrangitif
yang dituturkan guru kepadaguru, guru kepadasiswa,
siswa kepada guru, dan siswa kepada siswa saat
jamisgitirahat berlangsung. Tuturan imperatif aktif in-

trangitif ditandai dengan penggunaan verbayang tidak
perludiikuti oleh fungs objek.

Kontekssituasi resmi memunculkan tuturanim-
peratif aktif intransitif interaksi guru-siswa. Tuturan
imperatif aktif intransitif ditandai dengan penggunaan
awalan ber- pada verbanya. Tuturan imperatif aktif
intransitif dalam konteksresmi jugaterjadi padasaat
pembelajaran berlangsung. Hal ini ditandai dengan
penggunaan frasapreposisi di awal verbanya. Sdlain
itu, berdasarkan temuan penelitian terdapat tuturan
imperatif aktif intransitif dalam situasi resmi seperti
pembel gjaran yang ditandai dengan penggunaan ver-
bayang tidak perlu diikuti objek.

Bentuk tuturan imperatif pasif interaksi guru-
siswasegalakontekstuturan. Berdasarkan ciri struk-
tural, datatuturan tersebut ditandai dengan pengguna
an awalan -di- pada verba imperatifnya. Selain itu,
maksud tuturan imperatif tersebut tidak langsung ter-
tuju padamitratutur namun, seolah-olah orang ketiga
yang diperintah. Tuturan imperatif pasif terjadi pada
tuturan guru kepada guru, guru kepada siswa, siswa
kepadaguru, dan siswakepadasiswa. Konteks situa-
S tuturan nonresmi memunculkan bentuk tuturanim-
peratif pasif dengan penanda berupa penggunaan a-
walan di- pada verbaimperatifnya.

Konteksresmi seperti pembelgjaran di kelasti-
dak luput dari penggunaan tuturan imperatif pasif yang
dituturkan guru kepadasiswa. Tuturan imperatif pasif
yang dituturkan guru kepada siswa saat proses bela-
jar-mengajar berlangsung yang ditandai dengan peng-
gunaan awalan di- pada verbaimperatifnya. Situasi
resmi seperti pembelgjaran, ditemukan juga bentuk
tuturan imperatif pasif yang dituturkan siswakepada
guru.

Kalimat perintah tegas dibentuk dari sebuah
klausatidak lengkap, biasanyaberupakatakerjada-
sar yang disertai dengan intonasi kalimat perintah.
Daam bahasatulis, intonasi ini ditandai dengan tanda
seru(!). Dari segi verbadapat puladilengkapi dengan
objek atau keterangan agar tidak menimbulkan salah
paham (Chaer, 2008:197). Bentuk tuturan imperatif
tegas guru-siswa di SMP Negeri 1 Sumenep terjadi
padasituasi tutur yang resmi dan situasi santai atau
nonresmi.

Kontekssituasi nonresmi memunculkan bentuk
tuturan imperatif tegasyang tejadi padatuturan guru
kepadaguru dan siswakepadasiswa. Tuturanini di-
tandai dengan penggunaan penanda yang berupa
klausatidak lengkap dan penggunaan kata dasar pada
verbaimperatif yang diikuti dengan intonasi tinggi
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saat diucapkan. Selain konteks nonresmi, tuturanini
jugadituturkan guru-siswadalam situasi resmi seperti
pembelajaran di kelas. Bentuk tuturan imperatif te-
gas yang dituturkan guru kepada siswa merupakan
bentuk tuturan imperatif tegasyang ditandai dengan
penggunaan frasatidak lengkap atau penutur hanya
menggunakan kata dasar saja untuk menyatakan
maksud imperatif. Situasi yang sudah diketahui oleh
partisipan tutur, penutur cendrung menggunakan ben-
tuk tuturan tegas hanya dengan menyebutkan nama
mitratutur atau dengan menyebut menggunakan kata
ganti orang.

Bentuk tuturan imperatif tegasjugaterjadi pada
tuturan siswa kepada guru ketika proses belgjar-
mengajar berlangsung. Bentuk tuturan imperatif ini
terjadi karenaguru memposisikan sebagai teman sis-
wa, sehinggaterjadi keakraban antara partisipan tutur
yang memunculkan bentuk tuturan imperatif tegas
dari siswakepadaguru. Bentuk tuturan imperatif te-
gasterjadi juga pada tuturan siswa kepada siswa.

Bentuk tuturan imperatif biasa menurut Chaer
(2008:197) dibentuk dari sebuah klausa berpredikat
verba yang diberi partikel-lah dan menanggalkan
subjeknya. Selain itu tuturan imperatif biasaterjadi
dalam segala kondisi tuturan, jika tuturan imperatif
itu betujuan untuk memerintah orang tertentu, maka
subjek padatuturanimperatif tersebut harusditampil-
kan.

Konteks situasi tuturan nonresmi seperti saat
jamisgtirahat berlangsung memunculkan bentuk tutur-
animperatif biasa. Sdainitu, situas resmi memuncul-
kan bentuk tuturan imperatif biasayang terjadi pada
tuturan guru kepada guru seperti rapat persekolahan.
Proses bel gjar-mengajar memuncul kan bentuk tutur-
animperatif biasayang dituturkan guru kepadasisva
tuturan ini ditandai dengan menggunakan partikel -
lah padaklausaberpredikat verba padatuturan guru.

Secara struktural Imperatif halus dibentuk de-
ngan menggunakan kata-kata yang menunjukkan
tingkat kesopanannya. Kata-kata tersebut adalah
mohon, harap, minta, silahkan, sebaiknya, dan
hendaknya (Chaer, 2008:198). Selain itu, Ramlan
(1996:42) dan Hasan dkk (2003:355) mengatakan,
bahwa penambahan kata tolong, coba, sudilah, dan
kiranya. pada kalimat dapat memperhalus tuturan
imperatif. Imperatif halus dengan kadar suruhan sa-
ngat halus biasanyaberisi permintaan.

Kontekssituasi resmi memunculkan bentuk tu-
turan imperatif yang dituturkan guru kepadaguru se-
perti rapat persekolahan, tuturan guru kepada siswa

dan tuturan siswa kepadaguru seperti pembelgjaran
di kelas, serta tuturan siswa kepada siswa seperti
saat rapat anggota OSIS. Konteks nonresmi seperti
ketikadi luar kelas, memunculkan tuturan imperatif
yang dituturkan guru kepadaguru. Tuturan yang ditu-
turkan guru kepada guru saat jam istirahat berlang-
sung ditandai dengan penggunaan frasadimohon pa-
datuturan imperatif guru.

Secaraformal Ramlan (1996:43) dan Hasan dkk
(2003:357), menandai tuturan imperatif larangan de-
ngan menggunakan kata jangan (lah). Kalimat la-
rangan menggunakan kata-kata pencegahan seperti
jangan, dilarang, tidak boleh, dan gabungan kata
sebaiknya....tidak, sebaiknya....jangan, hendak-
nya....tidak, dan mohon....tidak.

Situasi santai saat jam istirahat berlangsung in-
teraksi guru dengan siswaatau sebaliknyasering ter-
jadi. Pada tuturan tersebut guru melarang siswa un-
tuk melakukan sesuatu yang merugikan orang lain
yang ditandai dengan katajangan padatuturanimpe-
ratif guru. Bentuk tuturan imperatif larangan terjadi
pada tuturan siswa kepada siswa yang cenderung
lebih langsung. Hal ini terjadi karenakedekatan dan
keakraban partisipan tutur sehingga bentuk tuturan
imperatif larangan akan semakin langsung dan tegas.
Konteks situasi yang resmi seperti pembelgjaran di
sekolah memunculkan bentuk tuturan imperatif la-
rangan yang disampaikan guru kepada siswa. Kon-
teksterjadinyatuturan disini adalah melarang siswa
untuk mengacungkan tangan. Tuturan imperatif la-
rangan guru ditandai dengan penggunaan kata ja-
ngan pada tuturan imperatifnya.

Sruktur Nonformal Imperatif Bahasa
Indonesia

Struktur nonformal imperatif adalah kontruksi
selainimperatif. Kontruksi ini dapat berupakalimat
deklaratif ataupun kalimat introgatif. Rahardi
(2005:93) dan Chaer (2010:90) menyatakan untuk
maksud “memerintah” orang lain, penutur dapat
mengungkapkannyadengan kalimat imperatif, kali-
mat deklaratif, dan bahkan dengan kalimat interogatif.
Maknapragmatik imperatif tidak hanyadiwujudkan
dengan kontruksi tuturan imperatif, melainkan dengan
tuturan nonimperatif atau kontruksi-kontruksi lain.

Tuturan dengan kontruksi deklaratif banyak di-
gunakan untuk menyatakan maknapragmatik impe-
ratif perintah, dengan menggunakan tuturan kontruksi
deklaratif muka si mitra tutur dapat terselamatkan.
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Kontruksi imperatif seperti ini, dapat dianggap seba-
gal alat penyelamat muka karena maksud imperatif
tidak tertuju secara langsung kepada si mitra tutur.
Tuturan dengan kontruksi deklaratif untuk menyata-
kan maknapragmatik imperatif terjadi pada(1) tutur-
an guru kepadaguru, (2) tuturan guru kepadasiswa,
(3) tuturan siswakepadasiswa, dan (4) siswakepada
siswa dalam segala konteks situasi tuturan.

Bentuk tuturan interogatif merupakan pilihan
penutur dalam menyampaikan maksud imperatif ke-
pada pendengar atau mitra tutur di SMP Negeri 1
Sumenep. Bentuk tuturan introgatif yang bermakna
pragmatik imperatif sering dituturkan oleh guru atau-
pun siswaketikaberinteraksi sehari-hari. Bentuk tu-
turan introgatif yang bermakna pragmatik imperatif
terjadi padasituasi resmi seperti pembelgjaran serta
dalam situasi nonresmi seperti interaksi guru-siswa
saat jamidtirahat berlangsung. Bentuk tuturanimpera-
tif seperti ini digunakan guru kepadaguru, guru kepa-
dasiswa, siswakepadaguru, dan siswakepadasiswva
dalam segalasituasi tuturan.

Jenisjenis Tuturan Imperatif Bahasa
Indonesia dalam Interaksi Guru-Siswa di
SMP Negeri 1 Sumenep

Jenistuturanimperatif yang digunakan guru-sis-
wa ketika berinteraksi sehari-hari di SMP Negeri 1
Sumenep adadua. Imperatif langsung dan imperatif
tidak langsung. Blum-Kulka (1987:83) menjelaskan,
tindak tutur langsung merupakan pengekspresian tu-
tur menggunakan wujud verbal berupatuturan yang
modus dan maknanya samaantarakata-katadengan
maksud pengutaraannya. Nadar (2009:19) mengata-
kan, jenistindak tutur tidak langsung adal ah tuturan
yang berbeda dengan modus kalimatnya, makamak-
sud dari tuturan tidak langsung bergantung pada kon-
teksnya.

Penggunaan jenistuturan langsung dan jenistu-
turan tidak langsung oleh guru-siswadi sekolah dise-
babkan kontekstuturan yang berbeda-beda. K onteks
yang dimaksud adalah segala latar belakang yang
menyertai munculnya tuturan imperatif guru-siswa
di sekolah. Penggunaan jenis tuturan langsung dan
tidak langsung pada dasarnya merupakan carayang
dilakukan penutur dalam menyampaikan maksud
tuturannyaagar dipahami oleh pendengar atau mitra
tutur.

Penggunaan jenistuturan imperatif langsung se-
ring dituturkan guru kepadasiswaketikainteraksi di
dalam kelas. Hal ini dilakukan guru, karena proses

pembel ajaran merupakan sesuatu yang penting dan
mendesak sehingga pemilihan jenistuturanimperatif
langsung merupakan hal yang tepat. Pemilihan jenis
tuturan imperatif langsung jugaterjadi padainteraks
siswa kepada guru di dalam kelas. Pemilihan jenis
imperatif langsung oleh siswa kepada guru karena
guru memilki faktor kedekatan dengan siswa. Guru
dianggap sebagai teman, sehinggajarak sosia dianta-
rakeduanya semakin sempit.

Pemilihan jenistuturan imperatif tidak langsung
dalam interaksi guru-siswadi sekolah khususnyadi
dalam kelasterjadi padatuturan siswakepadaguru.
Selainitu ditemukan, jenisimperatif tidak langsung
yang dituturkan guru kepada siswa saat proses bela-
jar-mengajar berlangsung. Hal ini dilakukan guru un-
tuk menyegarkan suasana pembel gjaran. Pada dasar-
nyajenisimperatif tidak langsung dituturkan siswa
kepadaguru dalam kontekstuturan resmi dan santai.

Jenis Pesan Tuturan Imperatif Bahasa
Indonesia dalam Interaksi Guru-Siswa di
SMP Negeri 1 Sumenep

Jenis pesan tuturan imperatif berhubungan de-
ngan maknayang terkandung dalam tuturan. Makna
yang dimaksud dikaitkan dengan konteks situasi tutur
yang mel atarbel akanginya. Terdapat tigabelas mak-
natuturanimperatif bahasalndonesiadalam interaks
guru-siswadi SMP Negeri 1 Sumenep di antaranya:
(1) makna perintah, (2) makna suruhan, (3) makna
permintaan, (4) makna permohonan, (5) makna de-
sakan, (6) makna bujukan, (7) maknaimbauan, (8)
maknapersilaan, (9) maknaajakan, (10) maknaper-
mintaanizin, (11) maknalarangan, (12) maknaharap-
an, dan (13) makna anjuran.

Makna Perintah

Tuturan imperatif yang bermakna perintah da-
laminteraksi guru-siswadi sekolah terjadi dalam se-
galakondisi tuturan. Penggunaan tuturan imperatif
yang bermaknaperintah terjadi padasituas yang res-
mi yaitu pembelgjaran di kelas dan situas yang santai
atau saat jamistirahat berlangsung. Tuturan imperatif
yang bermakna perintah ditandai dengan penggunaan
kata dasar lengkap pada tuturannya.

Makna Suruhan

Jenis pesan imperatif yang bermakna suruhan
ditandai dengan penggunaan kata coba padatuturan-
nya. Jenispesanini, terjadi padatuturan guru kepada
guru, guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan
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siswakepada siswa dalam segalakonteks situasi tu-
turan. Tuturanimperatif yang bermaknasuruhan yang
dituturkan guru kepadaguru dalam situasi santai yaitu
saat jam istirahat berlangsung, dengan penandakata
coba tuturannya.

Makna Permintaan

Penggunaan tuturan imperatif yang bermakna
permintaan ditandai dengan penanda kata tolong,
minta, dan mohon. Penggunaan tuturan imperatif
yang bermakna permintaan terjadi padatuturan guru
kepada siswa dan siswa kepada siswa. Pada data
tuturan 164, 165, dan 166 merupakan tuturan impera-
tif yang bermakna permintaan dengan penandakata
mintalah, minta tolong, dan tolong. Tuturanini ditu-
turkan guru kepada siswaketikaproses bel gjar-meng-
gjar berlangsung. Padatuturan tersebut, guru memin-
ta siswa agar belgjar dengan siswa lain yang lebih
pandai.

Makna Permohonan

Tuturan imperatif yang bermakna permohonan
ditandai dengan penggunaan penanda kata mohon
dan penggunaan partikel -lah padatuturannya. Tutur-
animperatif yang bermaknapermohonan terjadi pa-
da tuturan guru kepada guru dalam konteks situasi
tuturan yang santai. Penanda padatuturanini berupa
kata dimohon pada tuturannya.

Makna Desakan

Jenistuturanimperatif yang bermaknadesakan
ditandai dengan pengunaan kataayo dan mari sebagai
pemarkah makna. Tuturan imperatif yang bermakna
desakan dituturkan guru kepada siswa saat proses
belgjar-mengajar berlangsung. Guru menggunakan
penandaayo padatuturannya. Tuturan imperatif yang
bermakna desakan jugadituturkan guru kepadaguru
dalam situasi santai.

Makna Bujukan

Jenistuturanimperatif yang bermakna bujukan
ditandai dengan penggunan penandakataberupaayo,
mari, dan tolong padasetiap tuturannya. Tuturan im-
peratif yang bermakna bujukan terjadi padatuturan
guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan siswa
kepadasiswadal am segalakontekstuturan. Tuturan
guru kepadasiswaterjadi dalam konteksresmi yaitu
saat proses bel gjar-mengajar berlangsung. Guru da-
lam tuturannya menggunakan penanda ayo padatu-
turannya. Tuturan siswa kepada guru dan tuturan
siswa kepada siswa terjadi dalam situasi nonresmi
yaitu tepatnya saat jam istirahat berlangsung. Penan-

da ayo yang bermakna desakan digunakan siswa
dalam tuturannya.

Makna | mbauan

Jenis pesan imperatif yang bermaknaimbauan
ditandai dengan penggunaan partikel -lah dengan
penanda harap dan mohon. Tuturan imperatif yang
bermaknaimbauan terjadi padatuturan guru kepada
siswa dalam situasi resmi seperti pembelgjaran di
kelas. Guru dalam tuturannya menggunakan partikel
-lah sebagai penanda tuturan bermakna imbauan.

Makna Persilaan

Jenis pesan padatuturan imperatif yang bermak-
na persilaan dapat ditandai dengan pengunaan frasa
silahkan dan dipersilahkan. Imperatif yang ber-
maknapersilaan dalaminteraks sehari-hari di sekolah
terjadi padatuturan guru kepada siswadalam segala
konteks tuturan. Konteks situasi yang resmi seperti
pembelgjaran, tuturanimperatif yang bermaknapersi-
laan dituturkan guru kepada siswa dengan penanda
tuturan berupa kata silahkan.

Makna Ajakan

Imperatif yang bermaknaajakan ditandai dengan
penggunaan frasa mari dan ayo. Tuturan imperatif
yang bermaknaajakan terjadi padatuturan guru kepa-
da siswa dan tuturan siswa kepada siswa. Tuturan
imperatif ajakan yang dituturkan guru kepada siswa
terjadi ketikaprosesbelgjar-mengajar berlangsung.
Guru ketikabertutur kepada s swamenggunakan ka
ta ayo yang menandakan tuturan guru bermakna
gjakan. Tuturan yang bermakna gjakan terjadi juga
padatuturan siswakepada siswadalam situasi yang
santai yaitu saat jam istirahat berlangsung.

Makna Permintaan |zn

Jenis pesan tuturan imperatif yang bermakna
permintaanizin ditandai dengan penggunaan penanda
berupakatamari dan boleh. Tuturan imperatif yang
bermaknaini dituturkan siswa kepada guru dalam
konteks situasi yang resmi, yaitu saat prosesbelgjar-
mengajar berlangsung. Siswamenggunakan penanda
boleh kepada guru dalam tuturan imperatifnyayang
menandakan tuturan imperatif tersebut bermakna
permintaanizin.

Makna Larangan

Jenis pesan tuturan imperatif yang bermakna
larangan ditandai dengan penggunaan penandaberu-
pa kata jangan dan awas. Penggunaan imperatif
yang bermakna larangan terjadi pada tuturan guru
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kepada siswa, guru kepada guru, dan siswa kepada
siswa. Tuturan imperatif yang bermakna larangan
terjadi dalam segala konteks tuturan.

Makna Harapan

Jenis pesan padatuturan imperatif yang bermak-
na harapan ditandai dengan penggunaan penanda
berupa kata harap dan semoga. Tuturan imperatif
yang bermakna harapan terjadi pada tuturan guru
kepada guru, siswa kepada siswa, dan guru kepada
siswa dalam segala konteks tuturan. Penutur pada
tuturan ini menggunakan penandatuturan berupakata
diharapkan dan harap yang bermakna harapan.

Makna Anjuran

Penggunaan tuturan imperatif yang mengandung
pesan anjuran dalam interaksi guru-siswadi sekolah
terjadi padainteraksi guru kepadaguru, siswakepa-
dasiswa, dan guru kepada siswa pada segal akonteks
situasi tuturan. Jenis pesan tuturan imperatif bahasa
Indonesiayang bermaknaanjuran ditandai pengguna-
an penanda berupa frasa hendakanya dan sebaik-
nya. Konteks tuturan imperatif ini yang dituturkan
guru kepadaguru terjadi padasituasi santai yaitu saat
jamistirahat berlangsung.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Bertolak dari temuan penelitian dan pembahas-
an, hasi| penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
Terdapat variasi bentuk tuturan imperatif bahasalndo-
nesiayaitu bentuk formal dan nonformal. Bentuk for-
mal di antaranya terdiri atas imperatif aktif, pasif,
tegas, biasa, halus, dan larangan. Bentuk nonformal
terdapat duayaitu tuturan deklaratif dan tuturan inte-
rogatif yang bermaknapragmatik imperatif. Jenistu-
turan imperatif langsung dan tidak langsung menjadi
pilihan penutur dalaminteraks guru-siswvadi sekolah.
Terdapat tigabel as pesan tuturan imperatif yang mun-
cul dalaminteraks guru-siswadi sekolah di antaranya
adal ah perintah, suruhan, permintaan, permohonan,
desakan, bujukan, imbauan, persilaan, ajakan, permin-
taan izin, larangan, harapan, dan anjuran.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang digju-
kan sebagai berikut. Bagi guru khususnyaguru baha
salndonesia, hasil penditianini dapat dijadikan varian
dalam memilih bentuk tuturan imperatif yang sesuai
dengan konteks tuturan. Pemilihan bentuk tuturan
imperatif yang cocok dengan konteksnya termasuk
dalam kompetens sosia yang harusdimiliki guru.Bagi
pendliti berikutnyayang sejalan dengan substansi pe-
nelitianini, temuan penelitianini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam merancang penelitan yang dila-
kukan.
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